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 Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan unutk mendeskripsikan hasil 

belajar dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar. 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
dan inferensial. Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan hasil belajar 

dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar. Sampel dalam penelitian ini 

berjumalah 20 orang siswa di SDN 05/I Sengkati Gedang. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang merujuk kepada 
pembelajaran tematik. 

Temuan Utama: Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa hasil belajar 

tematik di SDN 05/I cukup baik. Serta pembelajaran tematik dan hasil belajar 

memiliki hubungan yang cukup signifikan yaitu sebesar 42.3%. 

Keterbaruan Penelitian: Keterbaruan penelitian ini dilakukan adalah untuk 

mendeskripsikan hasil pembelajaran tematik di sekolah dasar. Pada 

penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa meningkatkan pembelajaran 

tematik dapat dilakukan dengan model pembelajaran PBL. Karena itu 
penelitian melengkapi penelitian sebelumnya dengan menganalisis hasil 

belajar peserta didik terhadap pembelajaran tematik dengan menggunakan 

metode dan strategi pembelajaran yang tepat serta dengan sarana prasarana 

yang mememadai dalam pembelajaran serta kemampuan peserta didik dalam 
mengatasi permasalahan dalam pembelajaran. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia dan secara alami menjadi salah satu bagian 

dari kehidupan manusia. Pendidikan bertujuan menjadikan manusia berkembang baik secara fisik maupun 

intelektualnya, potensi, kemampuan, sikap, dan tingkah lakunya [1]. Selain pendidikan bisa dikatakan 

sebagai bagian dari integral untuk setiap manusia pada suatu Negara [2].  Sistem pendidikan yang berkualitas 

juga dapat dilihat dalam proses pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, serta membuat peserta didik 

semangat dalam belajar [3]. Pendidikan yang baik dapat menghasilkan individu yang berkarakter, bermoral 

dan sesuai dengan nilai-nilai bangsa [4]. Karena itu diperlukan suatu sistem untuk memperbaiki dan 

memperbaharui pendidikan di Indonesia yang sesuai dengan yang diharapkan. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang digunakan untuk memperbaharui pendidikan Indonesia 

saat ini. Kurikulum 2013 peserta didik tidak hanya dinilai dari pengetahuan, melainkan juga dari 

pembentukan karakter peserta didik selama pembelajaran [5]. Karena itu Kurikulum 2013 lebih mengarah 

kepada kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan[6].  Sehingga dapat meningkatkan pengetahuan, 
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sikap, serta keterampilan peserta didik menjadi lebih baik[7]. Karena itulah tiga kompetensi tersebut yang di 

fokuskan terhadap pembelajaran sebagai konsep yang saling berkaitan. 

Pembelajaran tematik merupakan sistem pembelajaran perpaduan antar mata pelajaran dalam satu 

tema untuk menghasilkan kompetensi yang diharapkan kepada peserta didik [8]. Penilaian pembelajaran 

tematik mencangkup ranah kognitif, efektif, dan psikomotor dilakukan guru dalam proses pembelajaran [9]. 

Guru sebagai fasilitator  berperan agar hasil balajar peserta didik dapat sesuai dengan kompetensi yang 

diharapkan[10]. Karena itu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik diperlukan kreativitas serta 

inovasi guru dalam pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan kamampuan peserta didik setelah mengalami proses pembelajaran. Hasil 

belajar merupakan output pembelajaran yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi pembelajaran[11]. 

Hasil belajar merupakan peningkatan kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang didapat 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung [12]. Penilaian hasil belajar dilakukan oleh pendidik 

dengan teknik berupa tes, observasi, penugasaan, dan bentuk lain yang sesuai kompetensi dan tingkat 

perkembangan peserta didik[13]. Hasil belajar peserta didik dapat diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik.   

Pembelajaran tematik diharapkan dapat sesuai dengan kehidupan dan lingkungan sehari-hari peserta 

didik. Sehingga dalam pembelajaran teamtik membutuhkan objek konkret dan pengalaman yang dialami 

peserta didik [14]. Tujuan pembelajaran tematik dapat mengembangkan sikap positif dalam kehidupan dan 

menemukan minat dan kebutuhannya [15]. Dalam pembelajaran tematik peserta didik harus siap ikut 

pembelajaran bervariasi, aktif, dan memecahkan masalah. 

Pesereta didik tentu merasakan perbedaan hasil belajar jika guru melakukan alternative melalui 

model pemecahan masalah sehingga dapat mengnkatkan kemandirian dan hasil belajar peserta didik[16]. 

Peserta didik yang aktif dapat meningkatkan hasil belajar [17]. Hal ini dapat menigkatkan hasil belajar dalam 

pembelajaran tematik yang dianalisis dalam penelitian ini. 

Hasil belajar bertujuan untuk menghasilkan luaran pembelajaran sesuai kompetensi yang 

diharapkan. Upaya meningkatkan hasil belajar merupakan upaya menigkatkan kemampuan peserta didik 

dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Penelitian ini berrtujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar 

dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian survey. Penelitian jenis survey 

memiliki arti sebagai penelitian yang yang membatasi data yang akan diselidiki hanya dalam sampel tersebut 

[18]. Sampel yang digunakan adalah peserta didik SDN 05/I Sengkati Gedang. Instrument pengumpulan data 

dilakukan dengan angket kepada guru dan peserta didik kepada peserta didik. Kisi kisi pengamatan angket 

merujuk dari penelitian. 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket 

Indikator hasil belajar tematik 

Dapat mengimplementasi pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari 

Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

Semangat belajar di setiap proses pembelajaran 

 

Analisis data menggunakan statistic deskriptif dan inferensial. Statistic deskriptif untuk mengetahui 

nilai minimum, nilai maksimum, mean, median, modus, dan standar deviasi [19]. Sedangkan statistik 

inferensial untuk uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi dilakukan dengan perhitungan uji normalitas dan uji 

linieritas. Kemudian dilanjutkan dengan uji korelasi product moment. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil belajar tematik merupakan pembelajaran yang dilakukan pada kurikulum 2013 yang 

diguanakan saat ini.  Berikut hasikl statistic deskriptif dengan menggunakan SPSS 20. 

 

Tabel 2. Uji Deskripsi Pembelajaran Tematik dan Hasil Belajar 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pembelajaran Tematik 20 10 24 16.00 3.756 

Hasil Belajar 20 10 24 15.70 3.908 
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Berdasarkan tabel 2 diketahui nilai maksimum data pembelajaran tematik diperoleh 24, minimum 

10, mean 16.00 dan standar deviasi 3.576. Sedangkan data hasil belajar yaitu 24, nilai minimum  10, mean 

15.70 dan stadar deviasi 3.908. 

Setelah melakukan uji deskriptif, selanjutnya peneliti melakukan uji inferensial. Sebelum melakukan 

uji inferensial, maka peneliti akan melakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat yang peneliti 

lakukan adalah uji normalitas dan uji linearitas. Berikut tabel 2 merupakan hasil uji normalitas. 

 

Tabel.3 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 20 

                                               Mean 0E-7 

Normal Parameters                Std. Deviation 4.61362389 

                                               Absolute -143 

Most Extreme Differences     Positive -143 

                                                Negative -102 

Kolmogorov-SmirnovZ .641 

Asymp. Sig (2-tailed) .805 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui nilai signifikansi data yang diperoleh adalah 0.805. Sehingga 

berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa data yang digunakan telah terdistribusi normal. Hal ini 

dikarenakan nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0.05 [20]. Selanjutnya peneliti melakukan uji 

lineritas. Berikut tabel 4 merupakan tabel uji linearitas. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Liearitas 

Variabel Linearitas 

Pembelajaran Tematik*Hasil Belajar 0.700 

 

Tabel 4 merupakan tabel uji linearitas. Dimana hasil yang telah dijabarkan ditabel yaitu 0.700. 

berdasarkan hasil tersebut, maka data dapat dikatakan telah linear. Selanjutnya peneliti melakukan uji 

korelasi product moment. Berikut tabel 5 nerupakan hasil korelasi product moment. 

 

Tabel 5. Correlations Pembelajaran Tematk dan Hasil Belajar 

 Pembelajaran 

tematik 

Hasil belajar 

Pembelajaran tematik 

Pearson correlation 1 .424 

Sig. (2-tailed)  .004 

N 20 20 

Hasil belajar 

Pearson correlation .424 1 

Sig. (2-tailed) .004  

N 20 20 

 

Jika dilihat hasil pada tabel 5, diketahui bahwa pembelajaran tematik dan hasil belajar memiliki 

hubungan yang signifikan. Hal ini dapat terlihat pada tabel person correlation sebesar 0.424 atau sebesar 

42.2%. Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan tersebut, pembelajaran tematik memiliki manfaaat dan 

tujuan yang memudahkan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti 

diperoleh data sebagai berikut. Berdasarkan hasil wawancara disimpulkan bahwa peserta didik merasa 

bersemangat saat belajar. Guru juga inovatif, banyak menggunakan alat peraga dan juga video pembelajaran. 

Peserta didik juga didorong bertanya saat pembelajaran. Guru juga menggunakan strategi pembelajaran 

sesuai dengan RPP yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik.  

Dalam pembelajaran tematik strategi pembelajaran lebih tidak memberatkan peserta didik. 

Pembelajaran tematik mendorong keterlibatan peserta didik, aktif, dan beraktifitas tinggi. Pembelajaran 

tematik mengedepankan ranah pengetahuan, keterampilan, kemahiran, nilai, dan sikap dalam pembelajaran 

[15]. Dengan pembelajaran tematik ini diharapkan peserta didik dapat meningkatkan pemahamannya agar 

lebih bermakna dan meningkatkan gairah dalam belajar. 

Penelitian ini telah dilakukan sebelumnya dengan menganalisis peningkatan hasil belajar tematik 

melalui Project Based Learning [21]. Pada pembelajaran tematik sangat diperlukan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Pembelajaran dengan metode pemecahan masalah kepada peserta didik. Guru harus mampu 

melakukan pembelajaran inovatif dan membuat peserta didik berpikir tingkat tinggi. Sehingga pembelajaran 

dapat dikaitkan dengan lingkungan real peserta didik.  



                ISSN: 2716-1560  

 JBER. Vol. 2, No. 2, May 2021:  29 - 33 

32 

Keterbaruan penelitian ini dilakukan adalah untuk mendeskripsikan hasil pembelajaran tematik di 

sekolah dasar. Pada penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa meningkatkan pembelajaran tematik 

dapat dilakukan dengan model pembelajaran PBL. Karena itu penelitian melengkapi penelitian sebelumnya 

dengan menganalisis hasil belajar peserta didik terhadap pembelajaran tematik dengan menggunakan metode 

dan strategi pembelajaran yang tepat serta dengan sarana prasarana yang mememadai dalam pembelajaran 

serta kemampuan peserta didik dalam mengatasi permasalahan dalam pembelajaran. 

Implikasi pada penelitian ini mendeskripsikan hasil pembelajaran tematik. Deskripsikan analisis 

hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik dengan metode dan strategi pembelajaran yang tepat 

serta sarana dan prasarana yang mememadai serta kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan kesulitan 

belajar. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan pembelajaran tematik memberikan 

dampak positif bagi peserta didik jika faktor pendukung seperti guru yang inovatif dalam 

mengimplementasikan strategi dan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

peserta didik, sarana prasarana yang memadai, serta peserta didik mampu mengatasi permasalahan dalam 

belajar. 
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